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Abstrak
Tanaman lindur (Bruguiera gymnorrhiza) merupakan salah satu tanaman yang 
berpotensi sebagai sumber senyawa bioaktif untuk antioksidan. Penelitian ini bertujuan 
untuk menentukan komposisi kimia, senyawa bioaktif dan mengetahui aktivitas 
antioksidan daun, kulit batang dan akar tanaman lindur (B. gymnorrhiza). Penelitian ini 
dilakukan melalui beberapa tahap yaitu uji proksimat, ekstraksi bertingkat, uji fitokimia, 
dan  pengujian aktivitas antioksidan dengan metode DPPH. Nilai rendemen tertinggi 
dihasilkan dari ekstrak etanol daun yaitu 12,85 % dan yang terendah dihasilkan dari ekstrak 
akar n-heksana yaitu 0,18%. Daun mengandung kadar protein, lemak, dan air yang paling 
tinggi dari dua bagian sampel lainnya. Kulit batang mengandung kadar abu (4,12 %) dan 
kadar karbohidrat (46,02 %). Komponen bioaktif yang terdeteksi pada ekstrak etanol dan 
etil asetat daun adalah flavonoid, tanin, fenol, saponin, steroid dan tritepenoid. Ekstrak 
etanol kulit batang, etil asetat kulit batang dan etanol akar memiliki komponen bioaktif 
flavonoid, tanin, fenol, saponin, dan tritepenoid. Ekstrak etil asetat akar hanya memiliki 
komponen bioaktif flavonoid, fenol, saponin, dan triterpenoid. Aktivitas antioksidan yang 
potensial adalah ekstrak etil asetat kulit batang lindur dengan nilai IC50 14,21 ppm.   
Kata kunci: Antioksidan, fitokimia, akar, etanol, Bruguiera gymnorrhiza
Abstract
Plants lindur (Bruguiera gymnorrhiza) is one of the plants that have a potential as 
a source of bioactive compounds for the antioxidant. This study aimed to determine the 
chemical composition, bioactive compound and determine antioxidant activity of leaves, 
bark and roots of plants lindur (B. gymnorrhiza). This research was conducted through 
several stages proximate test, stratified extraction, phytochemical test, and antioxidant 
activity test with DPPH. The highest yield value resulting by ethanol extract of the leaves 
is 12,85 % and the lowest was produced by n-hexane root extract that is 0,18 %. The leaves 
contain high levels of protein, fat, and water which is the higher of the two parts from the 
other samples. Bark containing ash content (4,12%) and carbohydrates (46,02%). Root has 
the highest levels of carbohydrates that is 25,91 %. Bioactive components were detected on 
ethanol and ethyl acetate extracts of the leaves are flavonoids, tannins, phenols, saponins, 
steroids and tritepenoid. Bark extract ethanol, ethyl acetate and ethanol root bark has 
bioactive components there are flavonoids, tannins, phenols, saponins, and tritepenoid. 
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PENDAHULUAN
Tanaman lindur (Bruguiera 
gymnorrhiza) merupakan salah satu 
tanaman yang berpotensi sebagai 
sumber senyawa bioaktif yang banyak 
ditemukan di wilayah tropis Pasifik 
dari Asia Tenggara, Kepulauan Ryukyu, 
Mikronesia, dan Polinesia (Samoa) 
hingga wilayah subtropis Australia 
(Allen dan Duke 2006). Secara empiris, 
kulit kayunya digunakan mengobati 
luka bakar (Kepulauan Solomon), obat 
diare, dan malaria (Indonesia, Kamboja) 
(Rahman et al. 2011). Senyawa bioaktif 
umumnya banyak terdapat pada 
tumbuhan namun tidak menutup 
kemungkinan terdapat pada hewan yang 
berasosiasi dengan tumbuhan. Senyawa 
bioaktif dapat berupa glikosida, alkaloid, 
terpenoid, maupun flavonoid yang 
mempunyai aktivitas sebagai antioksidan 
(Suarsana et al. 2008). Senyawa bioaktif 
dapat ditentukan melalui uji fitokimia. 
Senyawa ini memiliki peran penting 
dalam aktivitas antioksidan (Winarsi 
2007). Antioksidan merupakan senyawa 
yang dapat menghambat atau mencegah 
terjadinya oksidasi pada substrat yang 
mudah teroksidasi atau dengan kata lain 
dapat menetralkan radikal bebas dengan 
cara mendonorkan satu atom protonnya 
sehingga membuat radikal bebas stabil dan 
tidak reaktif (Winarsi 2007). Cadangan 
antioksidan dalam tubuh terbatas 
sehingga jika terjadi paparan radikal 
bebas berlebih, tubuh membutuhkan 
sumber antioksidan yang berasal dari 
luar. Radikal bebas merupakan salah satu 
penyebab timbulnya penyakit degeneratif 
antara lain kangker, aterosklerosis, stroke, 
rematik dan jantung (Steinberg 2009; 
Theroux dan Libby 2005). Radikal bebas 
yang terbentuk dalam tubuh terjadi akibat 
adanya peristiwa metabolisme sel normal, 
peradangan, kekurangan gizi dan akibat 
respons terhadap pengaruh dari luar 
tubuh misalnya polusi lingkungan, sinar 
ultraviolet, asap rokok dan banyak faktor 
lainnya, sehingga dibutuhkan antioksidan 
untuk menetralkan efek radikal bebas 
tersebut (Mega dan Swastini 2010). Upaya 
yang dapat dilakukan untuk mencegah 
atau mengurangi resiko yang ditimbulkan 
oleh aktivitas radikal bebas adalah dengan 
mengkonsumsi makanan atau suplemen 
yang mengandung antioksidan serta 
menjaga pola makan seimbang.
Penelitian yang dilakukan oleh 
Rahman et al. (2011) menyatakan 
bahwa ekstrak metanol akar tanaman 
ini memiliki senyawa bioaktif berupa 
diterpen, triterpen, steroid, flavonoid, 
glikosida, saponin dan tannin. Aktivitas 
aktioksidan dari akar Rhizophora apiculata 
tergolong kuat dengan nilai IC50 11,4 dan 
27,6  pada akar Acanthus illicifolius (Asha 
et al. 2012). Penelitian yang dilakukan 
oleh Jacoeb et al. (2013) memperlihatkan 
aktivitas antioksidan yang sangat kuat 
pada ekstrak metanol buah lindur 
dengan nilai IC50 sebesar 9,42 ppm. 
Hidayat et al. (2013) dalam penelitiannya 
memperlihatkan bahwa penggunaan 
tepung buah lindur dengan proporsi 
70% dapat memberikan kombinasi 
terbaik sebagai beras analog. Hasil 
penelitian yang telah dilakukan oleh 
Sudirman (2013) menunjukkan 
adanya kandungan flavonol, flavon, 
dan glikosilflavon pada buah lindur. 
Ethyl acetate extract of the roots only have bioactive components there are flavonoids, 
phenols, saponins, and triterpenoids. The potential antioxidant activity produced from 
ethyl acetate extracts of bark lindur with IC50 values  is 14,21 ppm.
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Nurjanah et al. (2015) dalam hasil 
penelitiannya mengemukakan bahwa 
aktivitas antioksidan kulit batang lindur 
dari ekstrak etil asetat lebih tinggi 
dibandingkan dengan ekstrak n-heksana 
kulit batang ataupun metanol kulit batang, 
dan tergolong antioksidan kuat dengan 
nilai IC50 37,23 ppm.
Adanya riset pengembangan bahan 
dari alam akan dapat meningkatkan 
nilai guna dan ekonomi tanaman serta 
memberikan banyak manfaat bagi 
kehidupan manusia dan ekosistem. 
Penelitian tentang komponen bioaktif dan 
antioksidan pada ketiga bagian (akar, kulit 
batang dan daun) pada tanaman lindur 
yang komprehensif belum pernah dan 
sangat perlu dilakukan.
Penelitian ini bertujuan menentukan 
komponen kimia dan aktivitas antioksidan 




Bahan utama yang digunakan 
pada penelitian adalah adalah daun, 
kulit batang, akar tanaman lindur (B. 
gymnorrhiza) dengan usia 5 tahun 
(remaja) yang berasal dari Pantai Indah 
Kapuk Jakarta Utara. Daun lindur yang 
digunakan rata-rata memiliki panjang 
17,51 cm dan lebar 5 cm dengan n= 
30. Kulit batang lindur yang digunakan 
rata-rata memiliki diameter 3,51 cm dan 
akar memiliki rata-rata diameter 3,2 
cm. Semua sampel dikeringkan dengan 
sinar matahari selama 1 hari kemudian 
dihaluskan menjadi bubuk. Bahan kimia 
yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah n-heksana (p.a Merck 1043672500) 
99,9 %, etil asetat (p.a Merck 1096232500) 
99,9 % dan etanol  (p.a Merck 1009832500) 
99,9 %, Kristal 1,1-difenil-2-pikrilhidrazil 
(DPPH) p.a (Sigma-Aldrich kode bahan 
No.D9132-1G), asam asetat glacial 
(Merck), kertas saring (Whatman No 42). 
Alat-alat yang digunakan, yaitu orbital 
shaker (WiseShake), rotary evaporator 
(Buchi Rot. R-205), spektrofotometer UV-
Vis (Hitachi U-2800), labu erlenmeyer 
(Pyrex) ukuran 500 mL, tabung reaksi 
(Pyrex), beaker glass (Pyrex), labu 
evaporator nasu flask (Duran).
METODE
Metode  Penelitian
Penelitian ini terdiri beberapa tahap 
yaitu pengukuran morfometrik, uji 
proksimat yang meliputi kadar air, kadar 
abu, lemak, protein, dan karbohidrat 
(AOAC 2005), ekstraksi bertingkat 
dengan 3 jenis pelarut yang berbeda 
kepolarannya (Modifikasi Rahman et al. 
2011), pengujian kualitatif komponen 
bioaktif dengan metode fitokimia 
(Harborne 1987), dan  pengujian aktivitas 
antioksidan ekstrak daun dengan metode 
DPPH (Salazar-Aranda et al. 2009). 
Ekstraksi Senyawa Bioaktif 
(Modifikasi Rahman et al. 2011)
Serbuk daun, kulit batang dan 
akar tanaman lindur kering diekstraksi 
menggunakan tiga jenis  pelarut 
berdasarkan tingkat kepolarannya, yaitu 
n-heksana (non polar), etil asetat (semi 
polar), dan etanol (polar). Tahapan 
proses ekstraksi daun, kulit batang 
dan akar tanaman lindur meliputi 
penghancuran sampel, maserasi, partisi, 
dan evaporasi. Sampel kering ditimbang 
sebanyak 75 g, kemudian dimaserasi 
dengan pelarut n-heksana sebanyak 
225 mL, perbandingan 1:3 pada suhu 
ruang selama 3x24 jam. Setiap 1x24 jam 
dilakukan penyaringan, kemudian filtrat 
yang dihasilkan digabungkan dan dipekat 
menggunakan rotary evaporator. Filtrat 
n-heksana dikumpulkan dan dipekatkan 
lalu dihitung rendemennya. Residu 
n-heksana dipartisi kembali dengan etil 
asetat, diulang sebanyak 3 kali. Filtrat 
etil asetat dikumpulkan dan dipekatkan, 
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lalu dihitung rendemennya. Residu etil 
asetat dipartisi kembali dengan etanol, 
dan diulang sebanyak 3 kali. Filtrat etanol 
dipekatkan dan dihitung rendemennya. 
Uji aktivitas Antioksidan (Salazar-
Aranda et al. 2009)
Uji aktivitas antioksidan dilakukan 
menggunakan metode DPPH. Metode 
tersebut didasarkan pada kemampuan 
sampel yang digunakan dalam mereduksi 
radikal bebas stabil DPPH. Satu mg ekstrak 
kasar dan vitamin C sebagai kontrol positif 
ditimbang, kemudian ditambahkan etanol 
dengan perbandingan 1:1000. Sebanyak 1,3 
g DPPH diencerkan dengan 25 mL etanol. 
Satu μL etanol dimasukkan ke dalam 
microwell plate yang telah disiapkan. 
Pengisian ekstrak dilakukan dengan 
beberapa konsentrasi dan penambahan 
larutan DPPH. Campuran dihomogenkan 
dan diinkubasi pada suhu 37oC selama 30 
menit. Serapan yang dihasilkan diukur 
dengan spektrofotometer UV-visible pada 
panjang gelombang 517 nm.
 Persentase penghambatan 
aktivitas radikal bebas diperoleh dari 
nilai absorbansi sampel. Persamaan 
regresi diperoleh dari hubungan antara 
konsentrasi sampel dan presentase 
penghambatan aktivitas radikal bebas. 
Nilai konsentrasi penghambatan aktivitas 
radikal bebas sebanyak 50% (IC50) dihitung 
menggunakan persamaan regresi. Nilai 
IC50 diperoleh dengan memasukkan y = 50 
serta nilai A dan B yang telah diketahui. 
Nilai x sebagai IC50 dapat dihitung dengan 
persamaan : 
y = A + B Ln (x)
Keterangan:
y = persen inhibisi
x = konsentrasi sampel (ppm)
A = slope
B = intercept
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Ekstraksi Akar, 
Kulit Batang Daun Lindur 
(Bruguiera gymnorrhiza)
Hasil evaporasi yang diperoleh 
merupakan ekstrak kasar yang berbentuk 
pasta/gel. Berdasarkan hasil ekstraksi 
sampel diperoleh rendemen ekstrak kasar 
dengan urutan nilai rendemen masing-
masing yang dapat dilihat pada Tabel 1. 
Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa sampel yang diesktraksi 
menggunakan pelarut etanol memiliki 
rendemen lebih besar jika dibandingkan 
dengan pelarut lainnya kecuali pada kulit 
batang. Data tersebut menunjukkan bahwa 
senyawa yang paling banyak terekstrak 
dalam jaringan daun dan akar merupakan 
senyawa yang bersifat polar. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa penggunaan 
Tabel 1  Rendemen ekstrak daun, kulit batang, dan akar lindur (B. gymnorrhiza)
Sampel Pelarut Berat rendemen (g) Rendemen (%) Warna ekstrak
Daun n-Heksana 2,14 2,85 Hijau kekuningan
Daun Etil Asetat 4,48 5,97 Hijau pekat
Daun Etanol 9,64 12,85 Hijau pekat
Kulit batang n-Heksana 0,60 0,80 Hijau kekuningan
Kulit batang Etil Asetat 3,92 5,23 Hijau pekat
Kulit batang Etanol 3,04 4,05 Coklat kemerahan
Akar n-Heksana 0,14 0,18 Kuning
Akar Etil Asetat 0,26 0,35 Coklat muda
Akar Etanol 3,51 4,68 Coklat
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pelarut etanol dapat mengekstrak lebih 
banyak senyawa bioaktif yang bersifat 
polar dari tanaman lindur dibandingkan 
dengan pelarut n-heksana maupun etil 
asetat. Hasil rendemen kulit batang 
yang menggunakan pelarut etil asetat 
menunjukkan hasil yang lebih besar jika 
dibandingkan dengan pelarut lainnya 
pada sampel yang sama. Data tersebut 
memperlihatkan bahwa senyawa yang 
dominan terdapat pada kulit batang 
bersifat semipolar. Etil asetat merupakan 
pelarut semipolar dengan indeks polaritas 
4,4 sehingga berbagai senyawa baik polar 
maupun nonpolar dapat tertarik ke dalam 
pelarut (Artini et al. 2013). Rendemen hasil 
ekstraksi tergantung pada beberapa faktor, 
yaitu metode ekstraksi yang digunakan, 
ukuran partikel bahan ekstrak, kondisi 
dan waktu penyimpanan sampel mentah, 
lama waktu ekstraksi dan perbandingan 
jumlah pelarut terhadap sampel 
Chew et al. (2011).
Hasil pada Tabel 1 menunjukkan 
bahwa masing-masing pelarut yang 
berbeda jenisnya memiliki sifat kepolaran 
untuk melarutkan komponen bioaktif yang 
berbeda. Pernyataan tersebut didukung 
oleh Yim et al. (2009) bahwa besarnya 
rendemen ekstrak dari suatu pelarut 
dipengaruhi juga oleh sifat kepolaran 
dari pelarut, suhu, waktu ekstraksi serta 
tingkat kepolaran dari jumlah bahan 
yang diekstrak yang memiliki polaritas 
yang sama. Menurut Hougton dan 
Raman (1998), ekstrak n-heksana (non-
polar) mengandung komponen yang 
bersifat non-polar diantaranya lilin, 
lemak, dan minyak atsiri, sedangkan 
ekstrak etil asetat (semipolar) sebagian 
besar mengandung senyawa-senyawa 
alkaloid, aglikon-aglikon, dan glikosida, 
sedangkan untuk pelarut polar metanol 
dan etanol dapat mengekstrak senyawa 
fenolik, steroid, terpenoid, alkaloid, dan 
glikosida. Rendemen ekstrak etanol yang 
tinggi pada daun diduga dipengaruhi oleh 
keberadaan klorofil yang ikut terekstrak, 
Klorofil merupakan komponen yang 
keberadaanya cukup besar pada daun 
dan etanol merupakan salah satu pelarut 
terbaik yang dapat mengekstrak klorofil.
Hasil ekstraksi dari sampel memiliki 
warna yang berbeda-beda. Ekstrak 
n-heksana memiliki warna hijau 
kekuningan hingga kuning, ekstrak 
etil asetat berwarna hijau pekat hingga 
coklat muda, sedangkan ekstrak etanol 
memiliki warna hijau pekat hingga coklat 
kemerahan. Adanya perbedaan tersebut 
tidak hanya dilihat dari warna sampel, 
namun juga dari sisi jumlah rendemen 
yang mempengaruhi akumulasi warna 
ekstrak yang dihasilkan. Warna hijau 
pada ekstrak n-heksana dan etil asetat 
menunjukkan adanya pigmen klorofil. 
Klorofil pada tanaman lindur terdapat 
di sel-sel epidermis dan korteks. Warna 
kehijauan pada ekstrak juga dapat 
disebabkan oleh pigmen kuinon, warna 
pigmen kuinon mulai dari kuning muda 
sampai hitam muda. Pigmen ini sering 
terdapat dalam kulit, akar, atau dalam 
jaringan lain misalnya daun. Warna 
merah kecokelatan pada ekstrak etanol 
diduga merupakan pigmen antosianin 
yang umumnya terdapat pada bunga 
namun juga ditemukan pada kayu dan 
kulit kayu. Antosianin merupakan pigmen 
tanaman yang larut dalam pelarut polar 
yang memberikan warna merah, ungu 
hingga biru pada tanaman tingkat tinggi 
(Harborne 1987). Warna kecoklatan 
dapat pula diakibatkan adanya lignin 
yang terdegradasi dari dinding sel dan 
terlepas bersama pelarut. Lignin yang 
diperoleh dengan cara isolasi biasanya 
berupa zat padat amorf berwarna coklat 
(Robinson 1995). Warna coklat pada 
ekstrak dapat pula disebabkan adanya 
tannin, senyawa ini biasanya terdapat 
khusus dalam jaringan kayu. Menurut 
Danarto et al. (2011), warna tanin secara 
garis besar adalah berwarna coklat atau 
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gelap jika dibiarkan di udara terbuka, 
memiliki gugus fenol dan bersifat koloid, 
serta larut dalam air dan pelarut polar 
lainnya.
Komposisi Kimia Daun, Kulit 
Batang dan Akar Tanaman Lindur
Kandungan daun, kulit batang 
dan akar lindur ditentukan melalui uji 
proksimat. Hasil pengujian proksimat 
dapat dilihat pada Tabel 2.
Sesuai dengan hasil Tabel 2 dapat 
diketahui bahwa daun mengandung kadar 
air sebesar 74,72 % , dan merupakan yang 
tertinggi dibandingkan dengan kadar 
air kulit batang dan akar. Perbedaan 
ini diduga terkait fungsi daun dalam 
fotosintesis yang menghasilkan air. Kadar 
air sampel daun hasil penelitian lebih 
besar jika dibandingkan dengan kadar air 
daun mangrove api-api hasil penelitian 
Jacoeb et al. (2011). Hasil tersebut 
memperlihatkan bahwa sampel penelitian 
yang digunakan masih sangat segar. Kadar 
air kulit batang hasil penelitian lebih kecil 
jika dibandingkan dengan kadar air dari 
kulit batang mangrove dari jenis lainnya. 
Kadar air kulit batang hasil penelitian yang 
rendah mungkin disebabkan oleh habitat 
mangrove yang bersalinitas tinggi dan 
suhu habitat yang tinggi. Kadar air akar 
hasil penelitian lebih besar dibandingkan 
dengan kadar air akar (N. fruiticans ) hasil 
penelitian Osabor et al. (2008). Menurut 
Krzynowek dan Murphy (1987) adanya 
perbedaan kadar air untuk beberapa 
spesies tergantung pada musim dan lokasi 
pengambilan sampel. 
Kadar abu hasil penelitian baik itu 
sampel daun maupun akar memiliki 
kadar abu berturut-turut 2,55 %, dan 
4 % yang lebih kecil jika dibandingkan 
dengan kadar abu dari spesies daun 
api-api (Jacoeb et al. 2011) dan akar N. 
fruiticans (Osabor et al. 2008). Kadar 
abu kulit batang tanaman lindur hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Nurjanah 
et al. (2015) lebih kecil dibandingkan 
dengan kadar abu dalam penelitian ini. 
Perbedaan ini diduga dipengaruhi oleh 
waktu pengambilan dan usia sampel 
penelitian ini yang berbeda dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Nurjanah 
et al. (2015). Adanya fluktuasi kandungan 
abu dapat dipengaruhi pula oleh adanya 
perbedaan habitat atau lingkungan hidup 
dan spesies yang berbeda.  Perbedaan 
kadar abu/mineral pada tanaman 
dipengaruhi banyak faktor, antara lain 
kesuburan tanah, genetika tanaman, dan 
lingkungan dimana tanaman itu tumbuh 
(Fennema 1996).
Sesuai dengan hasil yang disajikan 
pada Tabel 3 dapat diketahui bahwa kadar 
protein daun, kulit batang dan akar hasil 
penelitian berturut-turut 2,16%, 1,84% dan 
0,96%. Kandungan protein tersebut lebih 
kecil berturut-turut jika dibandingkan 
Tabel 2 Komposisi kimia daun, kulit batang dan akar tanaman lindur (%)










Kadar Air 74,72 47,12 68,96 68,16 65,18 65,14
Kadar Abu 2,55 4,12 4,00 4,45 1,99 4,20
Kadar Protein 2,16 1,84 0,96 3,67 1,89 1,27
Kadar Lemak 1,12 0,92 0,18 0,72 0,66 1,56
Kadar
Karbohidrat 19,45 46,02 25,91 23,00 30,28 24,63
Serat Kasar 5,36 13,34 6,81 4,12 6,48 2,47
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dengan kadar protein daun A. marina. 
dari hasil penelitian Jacoeb et al. (2011) 
3.67 %; kulit batang tanaman lindur 1.89% 
dari hasil penelitian Nurjanah et al. (2015); 
dan kadar protein akar N. fruiticans 
1,27 % dari hasil penelitian Osabor et al. 
(2008). Adanya nilai perbedaan ini dapat 
disebabkan oleh perbedaan habitat bahan 
baku yang digunakan. Kondisi nutrisi 
yang terkandung di habitat memberikan 
pengaruh terhadap komposisi kimia pada 
organisme yang hidup di wilayah tersebut 
(Megayana et al. 2012). Secara umum 
tanaman memiliki kandungan protein 
yang rendah dibandingkan dengan hewan 
yang kadar proteinnya dapat mencapai 
18,71 - 20,67% (Nurjanah et al. 2010).
Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui 
bahwa kadar lemak daun, kulit batang dan 
akar lindur adalah berturut-turut sebesar 
1,12%, 0,92% dan 0,18%. Kadar lemak 
daun dan kulit batang hasil penelitian lebih 
besar berturut-turut jika dibandingkan 
dengan kadar lemak daun mangrove 
api-api yaitu 0,72% hasil penelitian 
Jacoeb et al. (2011); dan kadar lemak 
kulit batang tanaman lindur  yaitu 0,66% 
(Nurjanah et al. 2015). Kadar lemak 
akar hasil penelitian lebih kecil jika 
dibandingkan dengan kadar lemak kulit 
batang N. fruiticans yaitu 1,56% hasil 
penelitian Osabor et al. (2008). Kadar 
lemak yang rendah dapat disebabkan oleh 
kandungan kadar air yang cukup tinggi 
sehingga kadar lemak secara proporsional 
menurun.
Hasil perhitungan karbohidrat 
dengan metode by difference merupakan 
metode penentuan kadar karbohidrat 
dalam bahan secara kasar. Karbohidrat 
berperan dalam metabolisme tumbuhan 
dan hewan. Karbohidrat menghasilkan 
kalori sebanyak 4,2 kalori setiap g 
(Ketaren 2008). Kadar karbohidrat 
daun hasil penelitian lebih kecil jika 
dibandingkan dengan kadar karbohidrat 
daun mangrove api-api 23,00 % hasil 
penelitian Jacoeb et al. (2011). Kadar 
karbohidrat kulit batang mangrove api-
api hasil pengujian yang dilakukan oleh 
Nurjanah et al. (2015) yaitu 30,28% 
lebih kecil jika dibandingkan dengan 
kadar karbohidrat hasil penelitian. 
Kadar karbohidrat yang tinggi tersebut 
disebabkan oleh rendahnya kandungan 
air yang terdapat pada kulit batang, 
sehingga berdampak pada kandungan 
karbohidratnya yang lebih tinggi ketika 
dihitung secara by difference.
Serat banyak terdapat pada dinding 
sel berbagai tanaman, sayuran dan buah-
buahan. Hasil penelitian terhadap kadar 
serat daun, kulit batang dan akar tanaman 
lindur berturut-turut sebesar 5,36%; 
13,34% dan 6,81%. Jika dibandingkan 
dengan kadar serat daun mangrove api-api 
hasil penelitian Jacoeb et al. (2011) yaitu 
4,12%; 6,48% (Nurjanah et al. 2015); dan 
2,47% (Osabor et al. 2008) maka kadar 
serat daun,kulit batang dan akar lindur 
hasil penelitian lebih tinggi. Tingginya 
kadar serat yang terukur terlihat dari 
tingginya kadar karbohidrat.
Komponen Bioaktif Kualitatif 
Ekstrak Kasar Daun, Kulit Batang 
dan Akar Tanaman Lindur
Uji fitokimia dilakukan untuk 
menentukan komponen bioaktif 
yang terkandung dalam suatu bahan. 
Pengujian fitokimia penelitian ini 
meliputi uji alkaloid, flavonoid, tanin, 
fenol hidrokuinon, saponin, steroid dan 
triterpenoid.
Hasil pengujian juga menunjukkan 
bahwa ekstrak etil asetat kulit batang 
megandung komponen bioaktif flavonoid, 
tannin, fenol, saponin dan triterpenoid. 
Menurut Sirait (2007) flavonoid 
terdapat pada seluruh bagian tanaman, 
termasuk pada buah, tepung sari dan 
akar dalam bentuk glikosida. Flavonoid 
diklasifikasikan menjadi flavon, flavonol, 
flavanon, flavanonol, isoflavon, calkon, 
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dihidrokalkon, auron, antosianidin, 
katekin dan flavan-3,4-diol. Ekstrak 
etanol dan etil asetat akar lindur dominan 
mengandung komponen bioaktif 
flavonoid, saponin dan triterpenoid. 
Hasil ini sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Rahman et al. (2011) 
bahwa pada ekstrak akar B. gymnorrhiza 
terdeteksi kandungan flavonoid, 
saponin dan tannin. Kar et al. (2006) 
menyatakan bahwa senyawa flavonoid 
merupakan senyawa yang bersifat non 
polar dan banyak ditemukan pada batang 
tumbuhan.  
Tanin merupakan komponen zat 
organik turunan polimer glikosida 
yang terdapat dalam bermacam-macam 
tumbuhan, terutama tumbuhan berkeping 
dua atau dikotil. Tanin, polifenol, dan 
flavonoid merupakan senyawa yang 
berfungsi sebagai antioksidan karena 
ketiga senyawa tersebut adalah senyawa-
senyawa fenol, yaitu senyawa dengan 
gugus –OH yang terikat pada cincin 
aromatik. Hagerman (1998) menyatakan 
bahwa tanin mempunyai kemampuan 
menangkap radikal bebas. Tanin sangat 
efektif sebagai pendonor elektron dan atom 
hidrogen serta pengkelat logam, sebab 
senyawa ini memiliki gugus hidroksil 
dan ikatan rangkap terkonjugasi yang 
memungkinkan terjadinya delokalisasi 
elektron. 
Senyawa fenol yang terdeteksi 
pada ekstrak kulit batang disebabkan 
oleh penggunaan pelarut pada proses 
ekstraksinya (Tabel 3). Senyawa fenol 
bebas biasanya terdapat dalam jaringan 
kayu, sementara senyawa fenol yang 
berada di tempat lain biasanya dalam 
bentuk glikosida. Senyawa fenol dapat 
berupa flavonoid, fenol monosiklik 
sederhana, fenilpropanoid, dan kuinon 
fenolik. Fenol hidrokuionon dan senyawa 
turunannya berfungsi sebagai inhibitor 
oksidatif untuk mengikat radikal bebas 
dan bereaksi dengan senyawa Reactive 
Oxygen Species (ROS) membentuk 
senyawa yang lebih stabil (Harbone 1987). 
Komponen fenolat bersifat larut air selama 
komponen tersebut berikatan dengan 
gula membentuk glikosida, dan biasanya 
terdapat dalam vakuola sel (Robinson 
1995). Senyawa fenolat dapat melindungi 
mangrove dari kerusakan akibat radiasi 
ultraviolet (Agati et al. 2007).
Hasil indentifikasi pada Tabel 3, 
saponin ditemukan pada esktrak daun, 
kulit batang dan akar yang menggunakan 
pelarut etanol dan etil asetat dan tidak 
Tabel 3 Komponen bioaktif ekstrak kasar daun, kulit batang dan akar tanaman lindur
   (B. gymnorrhiza)
Parameter
Daun Kulit Batang Akar
Etanol Etil A n-Hek-sana Etanol Etil A
n-Hek-
sana Etanol Etil A
Hek-
sana
Alkaloid - - - - - - - - -
Flavonoid + +++ + ++++ ++ + +++ ++++ -
Tanin + + - ++ ++ - + - -
Fenol +++ +++ + ++ ++ + ++ ++ -
Saponin + + - ++ + - +++ + -
Streoid +++ ++ + - - + - - -
Triterpenoid + + + +++ ++ + ++++ + +
Keterangan : (-) = tidak terdeteksi ; (+) = positif lemah  (++) = positif; (+++) = positif kuat;
        (++++) = positif sangat kuat
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terdeteksi pada ekstrak kasar yang 
menggunakan pelarut n-heksana. 
Penggunaan pelarut yang memiliki 
tingkat kepolaran berbeda dapat menjadi 
salah satu faktor tidak terdeteksinya 
saponin pada ekstrak yang menggunakan 
pelarut nonpolar seperti  n-heksana. 
Sumarto et al. (2011) menyatakan bahwa 
saponin termasuk dalam golongan 
glikosida yang umumnya banyak 
ditemukan pada tumbuhan, memiliki 
karakteristik berupa buih, mudah larut 
dalam pelarut polar dan  tidak larut 
dalam pelarut non polar. Senyawa saponin 
bersifat antioksidan dan radical scavenger 
dengan membentuk hydrogen peroksida 
sebagai senyawa antara dan dapat 
menyumbangkan hidrogen pada senyawa 
radikal DPPH sehingga mengakhiri reaksi 
rantai radikal (Xiong et al. 2010).
Kandungan steroid terdeteksi 
pada ekstrak etanol, etil asetat dan 
n-heksana daun serta pada n-heksana 
kulit batang. Senyawa steroid pada 
mulanya hanya dipertimbangkan terdapat 
pada hewan saja, tetapi akhir-akhir 
ini juga ditemukan pada tumbuhan 
(Harborne 1987). Ekstraksi dengan 
pelarut etanol dapat memisahkan senyawa 
fenolik, steroid, terpenoid, alkaloid dan 
glikosida (Hougton dan Raman 1998). 
Schmidt dan Steinhart (2001) menyatakan 
bahwa kandungan steroid pada ekstrak 
polar dan non-polar tidak menunjukkan 
hasil yang berbeda nyata.
Steroid dapat dimanfaatkan sebagai 
sumber antibakteri (Firdayani et al.2015). 
Bangham dan Horne (2006) menyatakan 
bahwa steroid dapat berinteraksi 
dengan membran fosfolipid sel yang 
bersifat impermeabel terhadap senyawa-
senyawa lipofilik sehingga menyebabkan 
integritas membran menurun, morfologi 
membran sel berubah, dan akhirnya dapat 
menyebabkan membran sel rapuh dan 
lisis.
Sesuai dengan hasil pengujian 
kandungan triterpenoid secara umum 
banyak terdapat ekstrak etanol kulit 
batang dan akar. Terdeteksinya senyawa 
tritepenoid diduga disebabkan oleh 
kemampuan pelarut etanol dalam 
mengekstrak senyawa yang bersifat polar. 
Hasil uji positif sangat kuat terhadap 
kandungan triterpenoid  pada akar lebih 
tinggi dibandingakan dengan daun 
sesuai dengan studi yang dilakukan oleh 
Nurainun et al. (2012) bahwa kandungan 
triterpenoid pada mangrove jenis 
Excoecaria agallocha lebih banyak terdapat 
pada bagian akar daripada pada bagian 
daun. Kandungan triterpenoid pada daun 
mangrove jenis Excoecaria agallocha 
adalah 8,4% lebih rendah dibandingkan 
pada bagian akarnya yaitu 50,3 %. Riyanto 
et al. (2013) menyatakan bahwa senyawa 
triterpenoid pada tumbuhan berfungsi 
sebagai pelindung untuk menolak 
serangga dan serangan mikroba. Fitokimia 
pada dasarnya dibagi menjadi dua 
kelompok, yaitu bagian primer dan bagian 
sekunder, tergantung pada fungsinya pada 
metabolisme tanaman. Bagian primer 
terdiri atas gula, asam amino, protein 
dan klorofi l. Bagian sekunder terdiri atas 
alkaloid, terpenoid, saponin, komponen 
fenol,fl avonoid, tanin, dan lain-lain Koche 
et al. (2010)
Aktivitas Antioksidan Ekstrak 
Kasar Daun, Kulit Batang dan 
Akar Tanaman Lindur
Suatu senyawa digolongkan memiliki 
aktivitas antioksidan apabila senyawa 
tersebut mampu mendonorkan atom 
hidrogennya pada radikal bebas DPPH. 
Aktivitas antioksidan ditandai dengan 
terjadinya perubahan warna ungu menjadi 
kuning pucat (Molynuex 2004). 
Berdasarkan hasil pengujian yang 
disajikan pada Tabel 4 dapat diketahui 
bahwa ekstrak daun, kulit batang dan 
akar lindur yang menggunakan pelarut 
n-heksana memiliki aktivitas antioksidan 
JPHPI 2015, Volume 18 Nomor 2 Komposisi Kimia dan Aktivitas Antioksidan, Dia et al.
Masyarakat Pengolahan Hasil Perikanan Indonesia 214
dengan nilai IC50 yang sangat lemah yaitu 
>200 ppm. Kecilnya aktivitas antioksidan 
dari ekstrak yang menggunakan pelarut 
n-heksana diduga disebabkan oleh 
komponen yang terekstrak bukanlah 
senyawa antioksidan yang kuat melainkan 
mengandung komponen non-polar berupa 
lemak. Suratmo (2009) menyatakan 
bahwa pada fraksi ekstrak n-heksana 
tidak menunjukkan aktivitas antioksidan 
karena hanya mengandung senyawa non-
polar, misalnya minyak atsiri, lemak dan 
minyak. Aktivitas antioksidan ekstrak 
n-heksana daun hasil penelitian lebih besar 
dibandingkan dengan ekstrak n-heksana 
daun Avicenia marina yang sebesar 1003,66 
(Jacoeb et al. 2011). Berbeda dengan 
aktivitas antioksidan dari ekstrak 
n-heksana kulit batang dan akar hasil 
penelitian yang lebih rendah jika 
dibandingkan secara berturut-turut 
dengan fraksi n-heksana kulit batang 
S. alba  yakni 177,05 (Herawati 2012) 
dan ekstrak n-heksana akar tanaman 
L. persicum 235 ppm (Shafaghat 2011).
Aktivitas Antioksidan Ekstrak 
Kasar Daun, Kulit Batang dan 
Akar Tanaman Lindur
Suatu senyawa digolongkan memiliki 
aktivitas antioksidan apabila senyawa 
tersebut mampu mendonorkan atom 
hidrogennya pada radikal bebas DPPH. 
Aktivitas antioksidan ditandai dengan 
terjadinya perubahan warna ungu menjadi 
kuning pucat (Molynuex 2004).
Ekstrak daun dan kulit batang 
yang menggunakan pelarut etil asetat 
memperlihatkan aktivitas antioksidan 
dengan nilai IC50 berturut-turut sebesar 
Tabel 4 Hasil pengujian aktivitas antioksidan daun, kulit batang,akar lindur
   dan Vit C






Daun Heksana 359,2408 Sangat lemah 1003,661
Daun Etil Asetat 30,3964 Sangat kuat 182,331
Daun Etanol 34,2723 Sangat kuat 257,581
0,029g
Kulit Batang Heksana 29,4009 Sangat lemah 177,052
Kulit Batang Etil Asetat 14,2140 Sangat kuat 11,662
Kulit Batang Etanol 19,6193 Sangat kuat 26,1893
0,01976
Akar Heksana 3,17 x 1014 Sangat lemah 2357
Akar Etil Asetat 105,23 Sedang 529,1148
15,6364
Akar Etanol 42,04 Sangat kuat 11,45
27,65
Vitamin C 3,5952 Sangat kuat -
Keterangan : *Molyneux (2004); 1Jacoeb et al. (2011) Avicennia marina);  2Herawati (2012), 
          Soneratia alba hasil fraksi;  3Putri dan Hidajati 2015 (Xylocarpus moluccencis): 
     4Nurani (2013) (pasak bumi); 5Asha et al.  (2012) Rhizophora apiculata; 
      6Shafaghat (2011)  L. persicum; 7Latha et al. (2014) Stereospermum colais;
          8Haq et al. (2011) ekstrak etanol daun B. gymnorrhiza
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30,39 ppm; 14,21 ppm, sedangkan 
ekstrak etil asetat akar memiliki aktivitas 
antioksidan sebesar 105,23 ppm. Adanya 
perbedaan nilai IC50 antioksidan ini dapat 
dipengaruhi oleh bagian dari bahan 
baku yang digunakan, dan dari fungsi 
bagian tersebut. Tensiska et al. (2001) 
dalam penelitiannya berpendapat bahwa 
pelarut etil asetat mungkin lebih banyak 
mengandung senyawa isoflavon baik non 
polar (aglikon) maupun polar (glikon), 
ekstrak etil asetat memberikan hasil terbaik 
dibandingkan dengan ekstrak etanol dan 
ekstrak n-heksana. Aktivitas antioksidan 
esktrak etil asetat kulit batang merupakan 
aktivitas yang tertinggi diantara sampel 
penelitian lainnya. Aktivitas antioksidan 
yang tinggi ini terkait dengan sifat etil 
asetat yang merupakan pelarut semi 
polar yang dapat melarutkan komponen 
senyawa antioksidan yang bersifat polar 
dan non-polar sehingga menghasilkan 
beragam senyawa antioksidan yang 
memiliki aktivitas sangat kuat walaupun 
rendemennya lebih rendah dibandingkan 
dengan penggunaan pelarut polar. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Jacoeb et al. (2013) menunjukkan bahwa 
aktivitas antioksidan dari ekstrak etil 
asetat buah lindur hanya 443,61 ppm 
lebih rendah jika dibadingkan dengan 
hasil penelitian. Aktivitas antioksidan 
esktrak etil asetat daun dan akar hasil 
penelitian lebih tinggi jika dibandingakan 
berturut – turut dengan ekstrak etil asetat 
daun A. marina yang sebesar 182,33 
(Jacoeb et al. 2011) dan ekstrak etil asetat 
akar tanaman Stereospermum colais 
yang sebesar 529,114 (Latha et al. 2014). 
Aktivitas antioksidan etil asetat kulit 
batang hasil penelitian yang tergolong 
kuat dengan nilai IC50 yang lebih rendah 
jika dibandingkan dengan fraksi etil asetat 
kulit batang S. alba yang sebesar 11,66 
(Herawati 2012).
Sesuai dengan hasil pada Tabel 
4 dapat diketahui bahwa aktivitas 
antioksidan ekstrak etanol daun, kulit 
batang, dan akar memiliki nilai IC50 
berturut-turut yaitu 34,27 ppm; 19,62 
ppm; 42,04 ppm. Aktivitas antioksidan 
ekstrak etanol daun hasil penelitian lebih 
tinggi jika dibandingkan dengan antivitas 
antioksidan ekstrak etanol 70% daun sirih 
merah dengan nilai IC50 sebesar 85,82 ppm 
Alfarabi (2010). Aktivitas antioksidan 
ekstrak etanol daun hasil penelitian 
lebih rendah dibandingkan dengan 
ekstrak etanol daun B. gymnorrhiza hasil 
penelitian Haq et al. (2011) yaitu 0,029 
ppm, namun jika dibandingkan dengan 
ekstrak metanol daun A. marina yaitu 
257,58 ppm (Jacoeb et al. 2011), aktivitas 
antioksidan hasil penelitian lebih tinggi. 
Aktivitas antioksidan ekstrak etanol 
kulit batang hasil penelitian lebih kecil 
dibandingkan dengan ekstrak etanol B. 
gymnorrhiza yaitu 0,0197 ppm (Haq et 
al. 2011) dan lebih tinggi dibandingkan 
dengan ekstrak methanol Xylocarpus 
moluccencis sebesar 26,189 ppm (Putri dan 
Hidajati 2015). Nilai IC50 ekstrak etanol 
akar lindur lebih kecil jika dibandingkan 
dengan ekstrak etanol pasak bumi yaitu 
15,636 ppm (Nurani 2013), ekstrak etanol 
Rhizophora apiculata 11,4 ppm (Asha et 
al. 2012), dan ekstrak etanol Acanthus 
ilicifolius 27,6 ppm (Asha et al. 2012). 
Perbedaan nilai aktivitas antioskidan 
ini dipengaruhi oleh jenis pelarut, 
metode ekstraksi, dan metode pengujian 
(Shalaby dan Sanaa 2012).
KESIMPULAN
Daun mengandung kadar protein 
(2,16 %), lemak (1,12 %), dan air (74,72 
%) yang paling tinggi dari dua sampel uji 
lainnya. Kulit batang mengandung kadar 
abu (4,12 %) dan kadar karbohidrat (46,02 
%) yang paling tinggi dari dua sampel 
uji lainnya. Komponen bioaktif yang 
terdeteksi pada ekstrak etanol dan etil 
asetat daun adalah flavonoid, tanin, fenol, 
saponin, steroid dan tritepenoid. Ekstrak 
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etanol kulit batang, etil asetat kulit batang 
dan etanol akar memiliki komponen 
bioaktif flavonoid, tanin, fenol, saponin, 
dan tritepenoid, sedangkan ekstrak etil 
asetat akar hanya memiliki komponen 
bioaktif flavonoid, fenol, saponin, dan 
triterpenoid. Aktivitas antioksidan yang 
potensial adalah ekstrak etil asetat kulit 
batang lindur dengan nilai IC50 14,21 ppm.
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